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IMPLEMENTASI SISTEM PENDIDIKAN ISLAM  
DI YAYASAN NURUL FALAH KECAMATAN PETIR 
KABUPATEN SERANG BANTEN 
 
Oleh: Mohamad Iqbal1 
 
Abstrak 
Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis 
data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
mendeskripsikan data-data yang ada untuk menggambarkan realitas 
sesuai dengan fenomena yang sebenarnya. Jenis dalam penelitian ini 
berbentuk penelitian lapangan (field research) dengan alasan 
penelitian ini  dilakukan sebagai  salah satu metode pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan 
mendalam akan literatur yang digunakan dan kemampuan tertentu dari 
pihak peneliti. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan fenomenologis, karena terkait langsung 
dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan  manusia yang 
terorganisasir dalam satuan pendidikan formal.  Kesimpulan besar 
yang menunjukan bahwa Implementasi Sistem Pendidikan Islam 
ditinjau dari sisi tujuan, anak didik, Pendidik, Materi, alat pendidikan 
dan lingkungan pendidikan. Hambatan implementasi sistem pendidikan 
yaitu; tujuan masih semu dan euphoria, rekrutmen pegawai 
menerapkan azas keluarga sentris, penerimaan siswa baru yang tidak 
jelas, Kurangnya animo masyarakat, Kurikulum belum memasukkan 
muatan lokal keagamaan, belum memiliki pelajaran ‘ke-Nurul-falah-
an’. Sarana belum memadai, Pendanaan yang serba terbatas. Tidak 
berjalannya public relation, promosi dan marketing. Upaya yang 
dilakukan; Menentukan tujuan pendidikan yang tepat, Rekrutmen 
tanaga pendidik dan kependidikan ideal, mengembangkan jenjang 
karier, Rekrutmen siswa yang baik, melaksanakan public relation, 
promosi dan marketing. 
 
Kata kunci: Alat pendidikan, Materi Pelajaran, Lingkugan pendidikan, 
Pendidik, Peserta Didik  
 
                                                            
1 Guru MTs Negeri 1 Kabupaten Serang (saepulaep16gmail.com) 
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 3 No. 2 (Juli-Desember 2016) 
Implementasi Sistem Pendidikan Islam di Yayasan Nurul Falah…: Mohamad Iqbal 
 
 
100
A. Pendahuluan 
Di Banten, setidaknya awal abad XX, penduduknya dikesankan 
oleh orang luar sebagai penganut pemahaman keagamaan yang ketat 
terhadap Syariát, bahkan bisa dikatakan fanatik. Snouck Hurgronje 
misalnya, mengatakan bahwa dibandingkan dengan orang-orang jawa 
lainnya, penduduk Banten lebih taat dalam melaksanakan kewajiban 
agama2. Sejalan dengan pernyataan ini Martin Van Bruinessen juga 
mengamini bahwa Banten merupakan daerah dengan penduduk fanatik 
terhadap agamanya; terbukti masayarakat bergitu antusias ketika 
melaksanakan kewajiban melaksanakan puasa Ramadhan dan berzakat 
salah satunya3. 
Kuatnya penduduk banten terhadap ajaran Islam ini juga 
dikarenakan unsur-unsur yang membentuk kebudayaan mereka hampir 
tidak terdapat unsur peradaban Hindu4. Dalam kenyataannya, pengaruh 
unsur Islam sangat menonjol. Sehingga kadar sinkretisme Islam tidak 
kelihatan dibandingkan daerah-daerah yang telah begitu kuat pengaruh 
Hindu Budha sebelumnya.  
Selain itu Menurut Maftuh, tradisi menjalin hubungan dengan 
pusat ajaran Islam (Mekkah) yang telah giat dilakukan sejak masa-masa 
awal kesultanan Banten5, kesadaran keagamaan yang kuat terhadap 
ajaran Islam ini juga tidak terlepas dari proses pendidikan yang 
dilaksanakan oleh para penyebar Islam. Mereka secara intens 
menanamkan ajaran-ajaran Islam kepada penduduk Banten hingga 
                                                            
2 Maftuh, Pembaharuan Pendidikan Islam di Banten Abad XX; Studi atas 
Mathlaul Anwar dan Al-Khairiyah, (Analisis, Volume XI, Nomor 2, Desember) 2011, 
lihat juga Sartono Kartodirjo, the peasants revolt of Banten in 1888; its condition, 
course and sequel (‘S Gravenhage; Martinus Nijhoff, 1966), h. 310. Karya ini telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Pemberontakan Petani Banten 
1888, terj. Hasan Basri, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1984), h. 428 
3 Martin Van Bruinessen, Shari'a court, tarekat and pesantren: Religious 
Institutions in the Banten Sultanate, (Archipel. Volume 50, 1995. Banten. Histoire 
d'une région).  
4 Maftuh, Pembaharuan....  h277;, lihat Clifford Geertz, Islam Yang Saya 
Amati; Perkembangan di Maroko dan Indonesia, Terj. Hasan Basri (Jakarta; Yayasan 
Ilmu-ilmu sosial, 1982) h. 16-19.      
5 Ibid, lihat juga Ota Atsushi, Changes of Regime and social dynamics in 
west java; society. State and the Outer world of Banten, (Leiden: EJ Brill, 2006)h. 34.  
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melahirkan orang-orang Banten yang disebut oleh pemerintah kolonial 
sebagai fanatik, atau menurut lafal Bantennya “Panatik”6.   
Dijadikannya Mekah sebagai satu-satunya pilihan orang-orang 
Banten dalam menuntut ilmu pada Abad ke-19 membawa akibat 
lanjutan terhadap perkembangan pendidikan Islam di Banten pada abad 
ke-20. Gerakan pembaharuan pendidikan Islam di Banten dapat 
dikatakan terlambat dibanding dengan tempat-tempat lain di Indonesia. 
Gerakan pembaharuan pendidikan Islam di Banten baru dimulai pada 
tahun 1925 ditandai dengan berdirinya madrasah al-Khairiyah yang 
telah berdiri sejak tahun 1916. Sedangkan di tempat-tempat lain di 
Indonesia bahkan telah dimulai sejak awal-awal abad tersebut. Di 
Banten memang telah ada madrasah Mathlaul Anwar yang berdiri pada 
tahun 1916 di Menes Pandeglang. Akan tetapi kurikulum madrasah ini 
seratus persen ilmu-ilmu Agama. Madrasah ini baru mengadopsi ilmu-
ilmu umum pada sekitar tahun 19307.  
Gairah pembaharuan Islam di Banten juga terjadi di Kecamatan 
Petir. Adalah KH. Moh Zuhri dan KH. Mohamad Gozali, sepulang 
menuntut ilmu di Mekkah mereka ‘berjihad’ untuk memberantas buta 
huruf8 dan sekaligus membasmi kemaksiatan serta ‘kejawaraan’ yang 
mengganggu ketenangan dan ketenteraman masyarakat Petir waktu itu. 
Kedua orang tokoh ini pada tahun 1920 mendirikan pesantren “Nurul 
Falah”9.  Antusiasme masyarakat Petir begitu besar atas kehadiran 
Pondok Pesantren Nurul falah. Pesantren Nurul Falah mengalami 
kemajuan pesat sejak didirikan, terbukti masyarakat banyak 
memasukan anak-anaknya untuk mengikuti pembelajaran di lembaga 
                                                            
6 Kartodirdjo, The Peasent Revolt.... H. 310-312 
7 Didin Nurul Rosidin, Mathlaul Anwar From Kampung to Kota; A study of 
Transformation of Mathlaul Anwar (Leiden: INIS/Leiden University). Hal. 45.  
8 Lihat Mufti Ali; Banten dan Pembaratan; Sejarah Sekolah 1833-1942, 
(Banten; STKIP Setia Budi dan Bantenologi, 2012), h. 36. Lihat Juga Mufti Ali; Jalan 
Ke Arah Barat; Sejarah Sekolah Di Serang, (Bantenologi, 2011) h.1.   
9 Muhtadi Ghazali dan tim Penyusun; Sekilas Sejarah Perguruan Islam 
Nurul Falah Petir, (Unpublished, Petir, 2005). Hal. 3.. Aang Hasyim Rasyid; 
Wawancara tgl 23 Nopember 2015.   
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pendidikan Islam10, padahal sekolah untuk pribumi telah ada di Serang 
sejak tahun 187611. 
Pada perkembangan berikutnya masing-masing lembaga telah 
mengalami transformasi dan modernisasi lembaga pendidikan Islam 
dan bernaung dalam Yayasan masing-masing. Yayasan Pendidikan 
Islam Nurul Falah Kubang petir telah mengalami transformasi yang 
cukup signifikan dan merubah sedikit namanya menjadi Yayasan 
Pondok Pesantren Nuril Falah, kemudian berubah lagi menjadi ‘Nur El 
Falah’ Kubang Petir sampai sekarang. 
 
B. Kajian Literatur 
Zarkowi Soejoeti sebagaimana yang dituturkan oleh M.Ali Hasan 
dan Mukti Ali, 12 membagi pendidikan Islam terbagi dalam tiga 
pengertian. Pertama “Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan yang 
pendirian dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat 
cita-cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang 
tercermin dalam nama lembaganya, maupun dalam kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan. Di sini kata Islam ditempatkan sebagai sumber 
nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, 
jenis pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus menjadikan 
ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program studi yang 
diselenggarakan. Kata Islam selanjutnya ditempatkan sebagai bidang 
studi, sebagai ilmu, dan diperlakukan sebagai ilmu yang lain. Ketiga, 
jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian di atas. Kata Islam 
ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi yang 
ditawarkan melalui program studi yang diselenggarakan.13 
                                                            
10 Rahayu Permana, “Kyai Haji Syam’un (1833-1949) Gagasan dan 
Perjuangannya, Tesis, (Depok, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, UI, 2004) hal. 29.  
.Mufti Ali, Banten dan Pembaratan ... hal. 39 
11 Mufti Ali, Jalan Ke Arah Barat; Sejarah Sekolah di Serang (1833-1942), 
(Bantenologi, 2011).  
12  M. Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: CV. 
Pedoman Ilmu Jaya, 2003), 45. 
13  Ibid., h. 46 
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Sistem pendidikan Islam berarti cara dan langkah yang tersusun 
berdasarkan sumber-sumber ajaran Islam dalam melaksanakan usaha 
pendidikan secara baik dan teratur dalam mencapai tujuan pendidikan 
Islam.14 Jelasnya lagi tujuan pendidikan Islam Mukhtar Yahya 
berpendapat, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah memberikan 
pemahaman ajaran-ajaran Islam pada peserta didik dan membentuk 
keluhuran budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah Saw sebagai 
pengemban perintah menyempurnakan akhlak manusia untuk 
memenuhi kebutuhan kerja. Hal ini selaras apa yang diungkapkan oleh 
Muhammad Quthb tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia 
secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya 
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya guna membangun dunia ini 
sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah. 
Jadi, pada intinya tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan 
anak didik untuk menjadi manusia sebagai hamba Allah SWT yang 
mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah 
digariskan oleh Allah baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 
Baik manusia sebgaai mu`abbid, khlaifatul fil ard dan imarah fil ardh. 
Maju mundurnya suatu lembaga pendidikan Islam ditentukan oleh 
banyak komponen. Jika komponen-komponen pendidikan itu bergerak 
sesuai dengan fungsinya menuju tujuan yang telah ditentukan disebut 
sistem pendidikan. Komponen merupakan bagian dari suatu sistem 
yang meiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses 
untuk mencapai tujuan sistem. Komponen pendidikan berarti bagian-
bagian dari sistem proses pendidikan, yang menentukan berhasil dan 
tidaknya atau ada dan tidaknya proses pendidikan. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa untuk berlangsungnya proses kerja pendidikan 
diperlukan keberadaan komponen-komponen tersebut.15 
Dari beberapa komponen yang dipelajari, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 6 komponen pendidikan yang digunakan dalam acuan 
                                                            
14 Muhammad Thalib, 20 Kerangka Pokok Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Ma’alimul Usroh, 2001), h. 34. 
15 Udin Syaefudin dan Abin Syamsudin Makmun, Perencanaan Pendidikan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 51. 
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penelitian ini yaitu : 1. Tujuan, 2. Peserta didik, 3. Pendidik, 4. 
Isi/materi, 5. Situasi lingkungan dan 6. Alat pendidikan. 
Dalam perspektif  Islam, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Yusuf Amir Faisal, tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya sama 
dengan tujuan diturunkannya agama Islam yaitu untuk membentuk 
manusia yang bertaqwa (muttaqin).16 Lanjut Faisal merinci penjelasan 
manusia yang bertqwa itu adalah : 1) Dapat melaksanakan ibadah 
mahdah dan ghair mahdah; 2) Membentuk warga Negara yang 
bertanggungjawab kepada masyarakatnya, bnagsanya, dalam rangka 
bertanggungjawab kepada Allah Swt; 3) Membentuk dan 
mengembangkan tenaga profesional yang siap dan terampil untuk 
memasuki teknostruktur masyarakatnya; 4) Mengembangkan tenaga 
ahli di bidang ilmu agama Islam. 
Peserta didik atau siswa adalah anak yang sedang tumbuh dan 
berkembang, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari segi 
perkembangan mental. Setiap individu memerlukan bantuan dan 
perkembangan pada tingkat yang sesuai dengan tugas perkembangan 
setiap anak didik.17 Peserta didik dalam paradigma pendidikan Islam, 
merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi 
(kemampuan) dasar yang masih perlu dikembangkan. Di sini, peserta 
didik meruapakan mahluk Allah yang memiliki fitrah jasmani maupun 
rohani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran, 
maupun perimbangan pada bagian-bagian lainnya. Dari segi rohaniah, 
ia memilki bakat, memilki kehendak, perasaan, dan pikiran yang 
dinamis dan perlu dikembangkan. 
Ahmad Tafsir menyatakan pendidik adalah orang yang 
bertanggungjawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan 
perkembangan potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun 
potensi psikomotoriknya. 18  Sementara pendidik menurut Imam 
                                                            
16 Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995), h. 96.  
17  Jalaludin, Filsafat Pendidikan, (Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 
147 
18 Ibid, h. 138 
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Barnadib adalah tiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai kedewasaan. Pendidik terdiri dari; 1) orang tua; 
dan 2) orang dewasa lain yang bertanggungjawab tentang kedewasaan 
anak. 
Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik disebut murabbi, 
muallim, muaddib, mudarris, dan ustadz.19Murabbi adalah orang yang 
mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta 
mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 
menimbulkan malapeta bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 
Mu’allim adalah orang yang menguasaiilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, 
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan 
transfer ilmupengetahuan, internalisasi dan implementasi. Mu’adib 
adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di 
masa depan. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan 
intelektual dan informasiserta memperbaruhi pengetahuan dan 
keahliannya secara berkelanjutan, dan berusahamencerdaskan peserta 
didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.  
Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepada arti 
pendidik yangkhusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam. 
Istilah ini banyak digunakan olehmasyarakat Islam Indonesia dan di 
Malaysia. Sedangkan kata-kata ustadz dalam bukubuku pendidikan 
Islam yang ditulis para ahli pendidikan jarang digunakan.Istilah 
tersebut di Mesir digunakan untuk menunjuk kepada pengertian dokter. 
Ustad adalah orang yang berkomitmen dengan profesionalitas, yang 
melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses 
dan hasil kerja, serta sikap continuousimprovement.Selain itu terdapat 
pula istilah syaikh yang digunakan untuk merujuk kepada pendidik 
dalam bidang tasawuf. Dan ada pula sebutan Kyai, Ajengan, dan Buya. 
                                                            
19  Ibid, h. 139 
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Dan ada pula istilah tuanku yang menunjukkan pada pendidik atau ahli 
agama untuk masyarakat Minangkabau Sumatera Barat.20 
Materi/isi pendidikan adalah segala sesuatu pesan yang 
disampaikan oleh pendidik kepada siswa dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Dalam usaha pendidikan yang diselenggarakan di 
keluarga, di sekolah, dan di masyarakat, terdapat syarat utama dalam 
pemilihan beban/materi pendidikan, yaitu: (a) materi harus sesuai 
dengan tujuan pendidikan, (b) materi harus sesuai dengan kebutuhan 
siswa.21 Arifin menambahkan materi adalah bahan-bahan pelajaran 
yang disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu sistem 
institusional pendidikan.22 
Alat pendidikan adalah pendukung dan penunjang pelaksanaan 
pendidikan yang berfungsi sebagai perantara pada saat menyampaikan 
materi pendidikan, oleh pendidik kepada siswa dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi 
edukatif. Agar  interaksi dapat berlangsung secara efektif dan efesien 
dalam mencapai tujuan, maka di samping dibutuhkan pemilihan bahan 
materi pendidikan yang tepat, perlu dipilih metode yang tepat pula. 
Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan. Untuk menentukan apakah sebuah metode dapat 
disebut baik diperlukan patokan (kriterium) yang bersumber pada 
beberapa faktor. Faktor utama yang menentukan adalah tujuan yang 
akan dicapai.23   
C. Metodologi Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam tesis ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini mengarah kepada keadaan-keadaan dan 
                                                            
20 Abudin  Nata, Perspektif  Islam  Tentang  Pola  Hubungan  Guru  dan  
Murid,  (Jakarta,  Rajawali  Pers, 2001), h. 42 
21 Djohar, Evaluasi atas Arah Pendidikan dan Pemikiran Fungsionalisasi 
Pendidikan Indonesia untuk Masa Depan Pendidikan yang Lebih Baik (Jakarta: 
Yayasan Fase Baru Indonesia, 25 Oktober 1999), h. 7. 
22 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 135. 
23 A. A. Navis, ”Pendidikan dalam Membentuk Bangsa” makalah  
disampaikan dalam Diskusi Ahli tentang Pendidikan untuk Masa Depan Pendidikan 
yang Lebih Baik (Jakarta: Yayasan Fase Baru Indonesia, 25 Oktober 1999), h. 4 
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individu-individu secara holistik. Hadari Nawawi menyatakan, 
“Penelitian kualitatif atau penelitian naturalistik adalah penelitian yang 
bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam 
keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan 
tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan”.24  
Lokasi penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu Yayasan 
Nurul Falah se-Kecamatan Petir. Disini adalah tempat di mana peneliti 
mengadakan penelitian.  Penelitian ini dilakukan di tiga buah lembaga 
pendidikan milik swasta atau yayasan tepatnya berada di wilayah 
kecamatan Petir.  
Data penelitian diperoeleh secara primer maupun skuunder. 
Data primer juga data-data yang diperoleh dari sumber  pertama,25 atau 
pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti.26 Dalam hal 
ini data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada peneliti atau yang secara langsung menjadi subjek penelitian.   
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
1) Pimpinan Yayasan Nurul Falah / Ketua Yayasan; 2) Kepala 
Madrasah di Lingkungan Yayasan Nurul Falah Kecamatan Petir; 3) 
Staf pengajar/ Guru/kyai; 4) Staf Tata Usaha/Administrasi; 5) Dewan 
santri/Siswa; 6) Tokoh masyarakat yang ada disekitar Yayasan Nurul 
Falah Petir, dan 7) Alumni yayasan Nurul Falah /Pesantren Nurul 
Falah Petir-Serang. Data sekunder antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, dokumentasi, arsip, media internet, litertur 
lainnya yang relevan serta hasil penelitian yang berwujud laporan dan 
sebagainya.27 
                                                            
24  Hadari Nawawi dkk., Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1994), h. 174. Lihat juga Robert Bogdan dan J. Steven Taylor, terj. 
A. Khozin Afandi, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1993), h. 3 
25 Suharsimi, Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 114. 
26 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: 
Alfabeta, 2005), h. 24. 
27  Amiruddin, Zaenal Asikin,  Pengantar Metode Penelitian Hukum 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 45. 
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Tekhnik analisis data ini meliputi kegiatan mengolah dan 
mengorgaisir data baik yang diperoleh melalui observasi, wawancara 
maupun dokumentasi dengan pihak pengelola yayasan yaitu pimpinan 
yayasan, staf pengajar (ustadz/guru), tenaga administrasi, dewan santri 
(siswa) dan tokoh masyarakat. Setelah itu dilakukan penafsiran data 
sesuai dengan konteks permasalahan yang di teliti. Selanjutnya di 
lakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber 
data dan metode yang di gunakan untuk memperoleh data sehingga 
data benar-benar kredibel dan akurat sebagai dasar dan bahan untuk 
pemberian makna data. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam 
penyusunan tesis ini  adalah kualitatif deskriptif yang bermaksud untuk 
menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian. 
Pertama proses analisis data, penelitian kualitatif dalam prakteknya 
tidak dapat dipisah-pisahkan dengan proses pengumpulan data. Kedua 
kegiatan  ini  berjalan  secara serempak, yaitu  kegiatan  analisis data 
dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan dilanjutkan  
setelah  pengumpulan data selesai. Secara teoritis, analisis dan 
pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang. 
Bogdan  dan  Biklin  menjelaskan  bahwa  analisis  data  
melibatkan pengerjaan  organisasi  data  pemilihan menjadi  satuan-
satuan  tertentu, sintesis data, pelacakan data, penamaan hal-hal yang 
penting dan dipelajari, dan  penentuan  apa  yang  harus  dikemukakan  
kepada  orang  lain.  Jadi, pekerjaan analisis data bergerak dari 
penulisan deskripsi kasar sampai pada produk penelitian. Dalam 
penelitian  kualitatif, data dianalisis pada saat pengumpulan data, dan 
setelah selesai pengumpulan data. 
Pada  saat  mereduksi  data,  peneliti  menulis semua  data  
lapangan sekaligus  menganalisisnya,  direduksi,  dirangkum,  dipilih  
hal-hal  yang pokok, difokuskan pada  hal-hal  yang penting yang 
terkait dengan sejarah dan  Implementasi Sistem Pendidikan Islam di  
Yayasan Nurul Falah Kecamatan Petir,  dan dicari  tema-tema  polanya   
sehingga  tersusun  secara  sistematis dan  lebih mudah  
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mengendalikannya.  Tujuan  produksi  ini adalah  agar  diperoleh 
gambaran  yang  lebih  tajam  tentang  hasil  pengamatan, 
mempermudah peneliti saat mencari kembali data yang telah diperoleh 
bila diperlukan. 
  
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Implementasi Sistem Pendidikan Islam di Yayasan Nurul Falah 
di Kecamatan Petir 
Para pengelola pendidikan di Nurul Falah Pesanggrahan Petir 
dalam pengelolaan pendidikannya berpegang teguh pada konsep 
pendidikan keagmaan, tanpa melupakan kepentingan memberi 
wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka Visi yang diemban 
untuk diwujudkan kedepan adalah;  Mencetak manusia yang beriman 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah, memiliki jiwa 
sosial dan kebangsaan, menguasai IPTEK dan memiliki keterampilan 
yang mampu diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dari visi tersebut diatas, dijabarkan kedalam misi pendidikan 
antara lain; (1) Menanamkan pendidikan yang Islami kepada peserta 
didik, (2) Menanamkan jiwa sosial dan kebangsaan kepada peserta 
didik, (3) Unggul dalam prestasi di bidang IPTEK, (4) Melatih 
keterampilan peserta didik yang berguna bagi diri sendiri dan 
masyarakat luas28. 
Maka merujuk kepada visi misi yang diemban ditentukan tujuan 
pendidikan di lembaga pendidikan Islam Nurul Falah pesanggrahan 
antara lain; (1) Membentuk karakter peserta didik yang berkualitas dan 
memiliki kemampuan dibidang Imtaq dan Iptek. (2) Meningkatkan 
prestasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan Iptek. (3) 
Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. (4) Memberikan bekal kepada peserta didik untuk 
hidup bermasyarakat. (5) Melaksanakan proses pembelajaran yang 
                                                            
28 Profil Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan Petir 
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berkualitas. (5) Menjadikan madrasah yang berkualitas dan dipercaya 
mengemban tujuan pendidikan Nasional dan Islam29. 
Dari beberapa tujuan pendidikan di Yayasan Nurul Falah 
Pesanggrahan di atas semua mengarah kepada titik kulminasi utama 
yaitu; kepada terbentuknya manusia-manusia yang terampil dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diimbangi dengan 
pemahaman dan penguasaan ilmu keislaman. Merujuk tujuan 
kelembagaan lembaga ini ingin mewujudkan konsep pendidikan 
kekinian, menjadi lembaga pendidikan Islam yang berkualitas dan 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
Tingkat ketercapaian tujuan yang ditetapkan oleh pengelola 
lembaga mudah difahami, dikembangkan dan mudah diukur. Mudah 
difahami artinya bahwa tujuan yang ditetapkan tersebut bisa difahami 
oleh semua personalnya, mudah dikembangkan artinya tujuan tersebut 
bisa dikembangkan berdasarkan sumber daya yang ada. Mudah diukur 
artinya hasil dari pelaksanaan kegiatan dapat dirasakan oleh siswa 
selaku subjek utamanya. 
Jika dikaji secara mendalam dan procedural sebagaimana tata 
aturan penyusunan rencana strategis kelembagaan kependidikan maka 
penjabaran dan atau pelaksanaan tujuan di Yayasan pendidikan Islam 
Nurul Falah Pesanggrahan mengalami jalan buntu. Sebab tujuan 
tersebut tidak di break down kedalam bentuk sasaran, kebijakan yang 
melandasi dan terakhir kedalam bentuk program yang sesuai dengan 
masing-masing tujuan. 
Dari permasalahan tersebut maka seringkali para tenaga 
pendidik mengalami kesulitan dalam menjabarkan tujuan kedalam 
bentuk program. Akhirnya program kegiatan yang rutinitaslah yang 
mendapat apresiasi paling tinggi. 
Berdasarkan pandangan dan tata nilai yang ada maka orientasi 
tujuan Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan adalah menciptakan 
manusia-manusia yang faham dan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang diimbangi dengan pemahaman dan penguasaan iman 
                                                            
29 ibid 
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dan taqwa, bersikap demokrtis dan toleran. Orientasi tujuan pendidikan 
tidak melihat tingkat kompetitifnya persaingan di dunia luar hanya 
focus kepada penciptaan manusia yang soleh dan solehah. Dari kedua 
sifat manusia tersbut diyakini manusia bisa mandiri dan bersaing secara 
sehat. 
 
Peserta Didik 
Kondisi siswa sebuah lembaga pendidikan dapat dideskripsikan 
dengan indicator; rekrutmen siswa baru, status social ekonomi orang 
tua siswa, jumlah siswa tiap rombel, pembinaan kesiswaan baik 
kegiatan ekstrakurikuler maupun intra dan sebaran alumni. 
Rekrutmen siswa baru System penerimaan siswa bari di 
Yayasan pendidikan islam Nurul Falah Petir tidak berbeda dengan 
lembaga pendidikan pada umumnya. Baik dari tatacara, persyaratan 
akademik, umur calon siswa, dan daya tampung. Karena memang 
lembaga pendidikan adalah partner masyarakat. Penerimaan siswa 
belum dapat dibatasi oleh peringkat dan nilai di raport atas ijazah 
pendidikan terakhir calon peserta didik, sehingga madrasah dan sekolah 
akan menerima sejumlah pendaftar tanpa ada pembatasan jumlah, 
mengingat lembaga ini menyadari betul bahwa pendaftar yang berminat 
tidak sebesar sekolah-sekolah negeri  yang ada dikecamatan Petir. 
Para pendaftar rata-rata merupakan putra/i masyrakat sekitar 
yang mempercayakan pendidikan putra/inya di yayasan ini. Untuk 
jenjang lanjutan (Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Atas) 
otomatis memiliki basis calon siswa dari jenjang sebelumnya. 
Madrasah Tsanawiyah menampung lulusan Madrasah Ibtidaiyah, 
sedangkan Sekolah Menengah otomatis menampung lulusan dari 
Madrasah Tsanawiyah. Mengingat persaingan mendapatkan murid di 
kecamatan Petir begitu ketat, apalagi dengan menjamurnya sekolah-
sekolah Negeri yang notabene lebih mapan dari sisi sarana prasarana 
dan pembiayaan. Perkembangan jumlah siswa di Yayasan Nurul Falah 
Pesanggrahan Petir tidak begitu menggembirakan, bahkan cenderung 
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stagnan, kalaupun ada kenaikan maupun penurunan tidak dalam jumlah 
yang signifikan, sesuai dengan.  
Siswa yayasan Pendidikan Islam Nurul Falah pada umumnya 
berasal dari keluarga yang berstatus social ekonomi menengah ke 
bawah. Mereka sebagian besar berasal dari desa sekitar Petir. Oleh 
karena itu perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Nurul Falah tidak 
pesat sesuai harapan. Karena pada prinsipnya perkembangan lembaga 
pendidikan memerlukan dukungan dari berbagai pihak khususnya 
pendanaan yang memadai sedangkan sebagian besar dana tersebut 
hanya dapat diupayakan melalui swadaya masyarakat. Memang ada 
bantuan pemerintah berupa dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 
akan tetapi masih jauh dari yang diharapkan.  
Jumlah peserta didik Yayasan Pondok Pesantren Nurul Falah 
Pesanggrahan Petir tingkat Madrasah Ibtidaiyah adalah ; 163 dengan 
rincian kelas 1 berjumlah 24 siswa, kelas 2 berjumlah 26 siswa, kelas 3 
berjumlah 31, kelas 4 berjumlah 32 siswa, kelas 5 berjumlah 30 dan 
kelas 6 berjumlah 20 siswa. Untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah 
berjumlah 276 siswa dengan rincian; kelas 7 berjumlah 76 siswa, kelas 
8 berjumlah 106 siswa dan kelas 9 berjumlah 94 siswa. Sedangkan 
pada Sekolah Menengah Atas berjumlah 92 siswa dengan rincian kelas 
10 berjumlah 31, kelas 11 berjumlah 34 dan kelas 12 berjumlah 27 
siswa30. Secara rinci akan disajikan pada table 3 (lampiran). 
Kegiatan kesiswaan ekstrakurikuler di yayasan Nurul Falah 
antara lain; di Madrasah Ibtidaiyah menyediakan ekstrakurikuler 
pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib diikuti semua siswa, dan 
ekstrakurikuler olah raga silat. Di Madrasah Tsanawiyah menyediakan 
ekstrakurikuler Pramuka, LDKS, Marching Band dan Futsal. 
Sedangkan pada tingkat sekolah lanjutan menyediakan ekstrakurikuler. 
Alumni yang pernah diluluskan oleh Yayasan Nurul Falah 
semenjak berdiri belum diketahui secara pasti, jika merunut penjelasa 
sebelumnya, maka terjadi kegiatan estafet pendidikan dalam rangka 
menampung alumni dari tingkat dasar menuju tingkat pertama dan 
                                                            
30 Data EMIS Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan Petir tahun 2016 
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selanjutnya ditampung di tingkat lanjutan. Sedangkan alumni dari 
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pesanggrahan ternyata belum 
banyak yang melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi. 
Memang ada beberapa yang melanjutkan, itupun masih terbatas di 
perguruan tinggi – perguruan tinggi swasta lokal di Petir dan sebagian 
di Serang dan Rangkas Bitung, seperti STAIKHA, STKIP Sethia Budhi 
dan lain-lain. 
 
Tenaga Pendidik 
Dalam hubungannya dengan sumber daya manusia atau 
pendidik, difokuskan kepada kepala madrasah. Karena maju 
mundurnya madrasah tergantung kepada kepala madrasah. Karena 
dalam tugasnya kepala madrasah berperan sebagai manajer dan 
supervisor. Pada hakekatnya manajemen adalah suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, memimpin dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kepala madrasah dalam melaksanakan peran dan 
fungsinya sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga pendidikan melalui kerjasama, memberi 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan meningkatkan 
kompetensi profesinya, mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
yayasan. 
Sedangkan sebagai supervisor adalah melaksanakan 
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan. Pengawasan dan pengendalian merupakan control 
kegiatan pendidikan di madrasah agar terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan 
preventif agar tenaga kependidikan tidak menyimpang dan lebih 
berhati-hati dalam melaksanakan kewajibannya. 
System penerimaan tenaga guru dan kependidikan lainnya 
terlebih dahulu mengacu pada factor kebutuhan di yayasan. Adalah 
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peran yayasan dan kepala madrasah dalam menentukan kebutuhan dan 
menyeleksi pegawai yang akan diangkat di yayasan.  
Azas penilaian pengangkatan pegawai di yayasan nurul falah 
pesanggrahan mendahulukan azas profesionalisme dan kompetensi. 
Guru dan diangkat mestilah minimal berijazah s1 dalam bidangnya. 
Untuk guru PNS memang peran yayasan tidak begitu besar, karena 
sebuah keuntungan bagi lembaga swasta jika ada guru PNS yang 
bertugas disana, karena segala resiko kepegawaian guru bersangkutan 
telah terpenuhi di instansi unit kerjanya. Akan tetapi secara 
profesionalitas mereka adalah guru di yayasan Nurul Falah dan harus 
tunduk dan taat pada aturan-aturan yayasan.  
Azas profesionalitas juga menjadi perhatian serius para 
pengelola yayasan, terbukti kepala SMA Nurul Falah bukan dari 
keluarga besar yayasan, akan tetapi murni diangkat karena faktor 
profesionalitasnya sebagai kepala. Ini merupakan sebuah fenomena 
yang menyegarkan ketika iklim yayasan pendidikan Islam masih 
memegang teguh azas kekeluargaan dalam rekrutmen tenaga, yayasan 
Nurul Falah Pesanggrahan telah selangkah lebih maju. 
Tentu saja kebutuhan akan tenaga yang professional dan ahli di 
bidangnya masih menjadi pekerjaan rumah di Yayasan Nurul Falah, 
mengingat lembaga ini adalah swasta dan masih serba berkekurangan 
dalam soal pendanaan. Masih banyak guru dan tenaga kependidikan 
yang missmatch dengan bidang studi yang diajarkan.   
 
Pengembangan Karier 
Karier merupakan factor pendorong dalam meningkatkan 
motivasi kerja bagi tenaga kependidikan dan non kependidikan. Karena 
seseorang yang perjalanan karirnya baik maka orang tersebut lebih 
dapat mengaktualisasikan dirinya dalam dunia profesinya. Tanpa karir 
maka motivasi kerja seseorang akan terlihat biasa-biasa saja kurang 
produktif dan lembaga pendidikan bersangkutan tidak dapat mencapai 
prestasi bersangkutan. Akan tetapi dalam kondisi yayasan pendidikan 
swasta kerap terjadi jenjang karir tidak berbanding lurus dengan ‘upah’ 
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yang didapat. Ini pun bisa menjadi preseden buruk dalam 
meningkatkan prestasi maksimal sebuah lembaga pendidikan. 
Ada beberapa peluang karir yang ada di yayasan Nurul Falah 
Pesanggrahan, seperti: Kepala Madrasah, Wakaur Kurikulum, Wakaur 
Kesiswaan, Wakaur Sarana Prasarana, Wakaur Humas, Kepala TU, 
Wali Kelas, dan Guru. 
Kesejahteraan guru dan karyawan merupakan factor penting 
dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas lembaga pendidikan. 
Tingkat kesejahteraan yang memadai dapat menciptakan ketenangan 
dan kenyamanan guru.ketenangan artinya tingkat kesejahteraan guru 
yang memadai kan dapat menciptakan iklim kerja dengan tenang dan 
dapat memperdalam mata pelajaran yang menjadi kualifikasinya. 
Sedangkan nyaman artinya guru bekerja di lembaga pendidikan merasa 
terjamin masa depannya sehingga nantinya merasa bahagia dan puas. 
Guru-guru di Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan pada 
umumnya adalah pegawai non PNS (Pegawai Negeri Sipil), dan sedikit 
sekali yang berstatus PNS. Penghonoran mereka hanya mengandalkan 
keuangan dari pemerintah berupa pencairan Tunjangan Profesi guru 
(Sertifikasi), mayoritas mendapat 1,5 juta rupiah perbulan dan 
dibayarkan per tiga bulan. Sedangkan honorer yang belum tersertifikasi 
hanya mengandalkan keuangan dari BOS, rata-rata mendapatkan Rp 
500 ribu rupiah perbulan, sedangkan tenaga non kependidikan sebesar 
300 ribu rupiah perbulan. Kondisi seperti ini sungguh miris dan masih 
terjadi di rata-rata lembaga pendidikan swasta. Sehingga cita-cita 
memajukan lembaga pendidikan pada khususnya dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa pada umumnya masih jauh jauh daging dari 
panggang. 
 
Materi Pelajaran 
Komponen isi/materi pendidikan berisi beberapa indicator 
yaitu; (a) kurikulum dan struktur kurikulum, (b) pengembangan silabus, 
(c) proses pembelajaran dan evaluasi dan (d) kegiatan ekstra kurikuler.  
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Hilda Taba mengemukakan bahwa kurikulum adalah rencana 
pembelajaran, sedangkan pengembangannya harus mepatokan kepada 
tujuan apa yang akan dicapai dalam kondisi yang bagaimana, sehingga 
tercapai proses belajar yang efektif . Yyasan Nurul Falah intens 
mengembangkan pembelajaran berazaskan agama Islam serta tidak 
meninggalkan ciri khas ke-nurulfalahan-an, yaitu pelajaran nahwu 
shorof dan BTQ.  
Proses pembelajaran berfokus pada aktivitas siswa dalam 
memahami materi yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran. Maka 
kegitan pembelajaran dirancang dengan mengikuti prinsip cara belajar 
siswa aktif. Karena dalam satu kelas siswa memiliki potensi yang 
beragam maka guru mengatur kapan siswa bekerja secara perorangan, 
berpasangan, berkelompok atau klasikal. Rancangan kegiatan 
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Konsep 
yang belum tentu diterima dipahami serta dikuasai secara sama pula 
oleh siswa yang memiliki keragaman dalam kompetensi intelektualnya. 
Suasana belajar mampu melibatkan siswa secara aktif sesuai dengan 
kompetensinya. Guru diharapkan mengubah pola fikir dengan 
menempatkan siswa sebagai pembangun gagasan. 
Kegiatan pembelajaran di Yayasan Nurul Falah mulai diarahkan 
kepada system pembelajaran yang menekankan pada aspek kreativitas 
dari siswa sedangkan guru memposisikan diri sebagai pendamping dan 
fasilitator. Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun rencana 
pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan yang ada pada kurikulum 
bidang studi masing-masing.  
Pengembangan kreativitas dan keterlibatan siswa pada proses 
pembelajaran menjadi perhatian guru dalam mengajar. Karena pada 
hakekatnya guru adalah sebagai fasilitator dan bukan semata-mata 
mengajar atau menggurui, dengan pandangan ini perlakuan terhadap 
siswa sebagai subjek adalah paling utama. Dan menjadi trade mark 
utama dalam kegiatan pembelajaran baik di madrash maupun di pondok 
pesantren. Dengan cara demikian maka memberi ruang gerak kepada 
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siswa, sehingga bisa memperlihatkan kompetensi dan bakat yang 
dimilikinya. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru juga 
mengaitkan materi pembelajaran dengan muatan-muatan keagamaan 
(al-Quran dan Hadits), misalnya pada mata pelajran biologi dengan 
pokok bahasan serangga, maka guru mengaitkan materi serangga, 
meskipun secara eksplisit tidak tertuang dalam rencana pembelajaran. 
Hal ini berlaku pada semua guru dan semua jenjang. 
 
Alat Pendidikan 
Sarana dan prasarana merupakan factor penting untuk 
keberlanjutan kegiatan proses pemelajaran. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan berusaha melengkapi 
semua sarana belajar yang diperlukan dengan pendanaan seadanya, 
beberapa sarana prasarana yang telah tersedia antara lain sebagai 
berikut pada tabel 5 (lampiran).  
Melihat data pada table diatas, maka kondisi sarana prasarana di 
Yayasan Nurul Flah Pesanggrahan masih jauh dari tataran ideal, 
sehingga prospek pendidikan ideal menuju ketercapaian tujuan 
pendidikan yang ideal pun masih terasa jauh. Hal ini mengakibatkan 
output pendidikan dari Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan masih jauh 
di bawah harapan masyarakat pengguna jasa. 
Sumber dana di Yayasan Nurul Falah Pesanggrahan masih 
mengutamakan bantuan pemerintah sebagai sumber dana utama, dan 
sedikit sekali peran serta masyarakat membantu pendanaan. Kecuali 
pada tingkat SLTA dana terbalik, lebih dominan dari sumbangan 
masyarakat daripada pemerintah. Alokasi penggunaan dana adalah 
untuk mendanai; (1) penggajian guru dan karyawan honorer, (2) 
penyediaan administrasi kantor, (3) penyediaan administrasi guru, (4) 
penyediaan administrasi guru, (5) penyediaan sarana pra sarana 
kegiatan pembelajaran, (6) pembayaran langganan daya dan jasa, (7) 
pemeliharaan bangunan, (8) Pemelanjaan kegiatan ekstra kurikuler, (9) 
Penyediaan alat-alat olahraga dan  (10) Ulangan dan Ujian. Dana itu 
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pun ternyata lebih besar untuk penggajian guru dan karyawan, 
mengingat 90% guru dan karyawan di lembaga ini masih berstatus 
honorer tetap maupun tidak tetap. 
Pengadaan sarana prasarana tidaklah mudah, oleh karena itu 
agar beberapa fasilitas pendidikan yang ada di Yayasan Nurul Falah 
tetap baik, dan pemanfaatannya dapat tertib dan merata maka 
pengelolaannya dibebankan kepada para pembantu Kepala Madrasah 
bidang sarana prasarana, dengan dibantu oleh beberapa orang laboran, 
petugas teknisi komputer dan guru olahraga. 
Selain alat pendidikan bersifat keras seperti diatas, maka 
metode pendidikan merupakan alat pendidikan bersifat perangkat 
lunak. Interaksi siswa dan guru dalam pembelajaran di dalam kelas 
akan lebih mudah dan efisien ketika pemilihan metode sebagai alat 
pendidikan juga tepat, mengingat materi pendidikan begitu beragam, 
sehingga pendekatan dalam penyampaiannya pun memerlukan metode 
yang beragam. 
Beberapa metode yang biasa digunakan oleh guru Yayasan 
Nurul Falah dalam pembelajaran belum bergitu beragam dan variatif, 
diantaranya adalah; ceramah, diskusi, penugasan, Tanya jawab dan 
lain-lain. Pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan proses. 
Penciptaan iklim madrasah bertujuan agar dapat meningktakan 
kinerja guru dan karyawan sehingga produktivitas lebih baik dan lebih 
tinggi. Sangatlah berhubungan antara penciptaan iklim organisasi yang 
kondusif dengan peningkatan produktivitas madrasah. Maka berbagai 
upaya dilakukan untuk menciptakan aklim yang kondusif, yaitu ramah 
dan santun sikap kepala madrasah, pertemuan rutin antar guru dan 
karyawan, arisan bulanan dan senam bersama tiap minggunya. 
Berbagai bentuk kegiatan rutin tersebut semuanya mengarah 
kepada penciptaan suasana kondusif, aman dan nyaman dan 
menyenangkan serta menciptakan rasa kebersmaan bagi semua unsur 
tenaga kependidikan di Marasah dalam rangka meningkatkan kinerja 
guru dan karyawan sehingga dapat mencapai produktivitas madrasah 
yang lebih efektif dan efisien. 
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Program yayasan hendaknya hendaknya dikembangkan berupa 
kegiatan yang saling menguntungkan antara masyarakat dan madrasah 
(simbiosis mutualisme), sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat 
langsung jika membantu program madrasah. 
Dalam menjalin hubungan dengan masyarakat dengan 
madrasah, kepala madrasah dibantu oleh Wakaur Humas merupakan 
kunci keberhasilannya, dengan menaruh perhatian penuh tentang apa 
yang terjadi pada siswa di madrasah dan apa yang dipikirkan orang tua 
dan masyarakat tentang madrasah. Kepala madrasah dituntut senantiasa 
berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerja sama yang 
baik antara madrasah dan masyarakat guna mewujudkan madrasah 
yang efektif dan efisien. 
Konsep pemikiran diatas sejalan dengan pola pandang 
pengelola yayasan nurul falah dalam menjalin hubungan dengan 
masyarakat. Wadah organisasi orang tua / wali atau komite dan dewan 
pendidikan didorong oleh yayasan agar berperan aktif, meskipun wadah 
tersebut berbeda wewenang dan wilayah cakupannya akan tetapi 
substansinya sama, yakni menjalin hubungan kerja sama antara 
madrasah dan masyarakat. Oleh karena itu wadah dewan pendidikan 
dan komite madrasah dapat menjembatani kesenjangan antara 
madrasah dengan masyarakat. 
Beberapa bentuk kegiatan antara yayasan dan masyarakat pada 
yayasan nurul falah walaupun masih sangat minim, tetapi sedikit 
banyak telah menyentuh masyarakat. Antara lain, kebersihan 
lingkungan, berpartisipasi merayakan kemerdekaan bersama 
masyarakat, berperan dalam bidang oleh raga voli dan pencak silat. 
Kegiatan-kegiatan ini dirasa belum terlalu signifikan dalam upaya 
mendekatkan madrasah dengan masyarakat, tapi inilah persembahan 
terbaik madrasah dalam turut sertanya madrasah berperan dalam 
hubungan masyarakat. 
 
2. Hambatan-hambatan pelaksanaan implementasi Sistem 
Pendidikan Islam di Yayasan Nurul Falah kecamatan Petir  
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Berdasarkan wawancara dan pengamatan hamabatan-hambatan 
implementasi pendidikan Agama Islam pada Yayasan Nurul Falah 
Kecamatan Petir: 1) Tujuan pendidikan di Yayasan Nurul Falah belum 
tersegmentasi dengan baik, masih mengusung tujuan bersama yayasan 
yang abstrak, belum menentukan tujuan per lembaga secara spesifik; 2) 
Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di Yayasan masih 
terlalu kecil; 3) Guru dan tenaga kependidikan yang mengelola yayasan 
belum terpacu kinerjanya, mayoritas honorer dan kesejahteraannya 
masih terlalu kecil; 4) Ketidakjelasan penjenjangan karir, masih ada 
family oriente; 5) Penyediaan ekstra kurikuler belum variatif, sehingga 
minat dan bakat anak didik belum terakomodir dengan baik; 6) Sarana 
prasarana dan pendanaan masih jauh dari idea; 7) Alumni yang 
dihasilkan belum mampu bersaing dengan sekolah-sekolah setingkat 
 
3. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
implementasi sistem pendidikan Islam di Yayasan Nurul Falah 
Kecamatan Petir 
Berbagai upaya perlu dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan di atas, antara lain dengan menentukan tujuan pendidikan 
yang dapat memberikan arah proses pendidikan akan dibawa, 
hendaknya tujuan pendidikan itu bertujuan mencapai pertumbuhan 
yang seimbang dalam kepribadian manusia secara total memalui 
pelatihan spiritual, keceerdasan rasio, perasaan dan pancaindera. Oleh 
karena itu, pendidikan seharusnya memberikan pelayanan bagi 
pertumbuhan manusia dalams segala aspeknya yang meliputi aspek 
spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, linguistic, baik secara 
individu, maupun secara kolektif disamping memotivasi semua aspek 
tersebut kearah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan. Tujuan utama 
pendidikan bertumpu kepada terealisasinya ketundukkan kepada Allah 
SWT, baik dalam level individu, komunitas dan manusia secara luas31. 
Rekrutmen tanaga pendidik dan kependidikan melalui fit and 
proper test yang ideal, tidak mengedepankan daya tarik kekeluargaan, 
                                                            
31 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, …. h. 163 
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mengembangkan jenjang karier di Yayasan dan meningkatkan peran 
serta masyarakat sebagai penyokong dana sehingga bisa meningkatkan 
pendanaan yayasan. 
Rekrutmen siswa diadakan melalui proses test tanpa 
menggugurkan, hal ini dianggap penting untuk pengkelasan mereka 
sesuai dengan tarap kecerdasan mereka, menyediakan berbagai jenis 
ekstra kurikuler yang bermanfaat, sehingga siswa bisa memilih mana 
kegemaran dan hobi mereka agar minat dan mereka teraktualisasikan. 
Menampilkan madrasah sebagai produk unggul di mata 
masyarakat, melaksanakan public relation, promosi dan marketing, 
sehingga masyarakat menjadi bangga ketika menyekolahkan anaknya 
di Madrasah.  
Upaya-upaya diatas tidak mustahil dilakukan jika seluruh 
pengelola pendidikan sadar akan kondisi ini, sehingga kedepan Nurul 
Falah yang begitu membumi, dibangga-banggakan dengan ribuan 
alumninya tersebar luas ke seluruh tanah air akan kembali menemukan 
formulasi kependidikannya demi mencerdaskan kehidupan bangsa, 
Negara dan agama. 
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E. Penutup 
Implementasi Sistem Pendidikan Islam di Yayasan Nurul Falah 
Kecamatan Petir pada umumnya tidak terlalu menggembirakan,. 
Tujuan, Mewujudkan masyarakat yang Sejahtera, Islami, berakhlak 
mulia, dan berilmu pengetahuan umum serta agama yang luas, 
beraqidah yang kuat di bawah naungan, ampunan dan ridla Allah SWT, 
Anak didik, menjadi Yayasan Nurul Falah dengan jumlah siswa dan 
santri terbanyak di kecamatan Petir, system rekrutmen siswa belum di 
saring, belum ada pengkelasan sesuai pretasi akademik, ekstra 
kurikuler sudah lumayan lengkap, mulai dari pramukan, paskibra, 
pencak silat, oleh raga, kesenian. Pendidik, mayoritas adalah keluarga 
dan alumni yang mengabdikan diri di lembaga, jenjang karier belum 
diberlakukan, keluarga masih mendominasi pada posisi penting, 
Materi, menganut dual kurikulum depag dan diknas, pelajaran-
pelajaran salafi masih diajarkan sebagai suplemen. Alat Pendidikan, 
sarana pra sarana sudah mulai lengkap dan modern, tetapi masih 
menggunakan sarana bersama bagi semua tingkatan pendidikan. 
Lingkungan, peran serta masyarakat masih minim, peran komite 
madrasah belum maksimal, sehingga jumlah siwa stagnan dari tahun ke 
tahun.         
Hambatan-hambatan implementasi system Pendidikan Islam di 
yayasan Nurul Falah Kecamatan Petir antara lain; (1) Pendidikan yang 
dilakukan belum sepenuhnya terarah sesuai dengan visi dan misi serta 
tujuan yayasan, masih semu dan euphoria, pendidikan belum fokus 
untuk pengembangan keilmuan, (2) Rekrutmen pegawai dan pejabat 
yayasan masih menerapkan azas keluarga sentris, pengembangan karier 
tidak dibuka seluas-luasnya,(3) Proses penerimaan siswa baru yang 
tidak jelas, Ekstra kurikuler yang belum tersedia dengan maksimal, 
Disiplin terhadap tata tertib belum sepenuhnya dilaksanakan, (4) 
Kurangnya animo masyarakat terhadap madrasah,(5) Kurikulum 
pendidikan belum memasukkan muatan lokal keagamaan, Kurikulum 
kehilangan ciri khas lembaga pendidikan Islam, belum memiliki 
pelajaran ‘ke-Nurul-falah-an’. (6) Sarana pra sarana jauh dari memadai, 
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Kondisi bangunan dan perangkat pembelajaran jauh dari cukup, serta 
masih dipakai bersama dalam satu yayasan, (7) Pendanaan yang serba 
terbatas, sehingga guru dan tenaga kepenididkan yang mayoritas adalah 
honorer belum bisa merasakan penghasilan yang memadai. (8) Tidak 
berjalannya public relation, promosi dan marketing keunggulan 
madrasah. 
Berbagai upaya perlu dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan diatas, antara lain; (1)  Menentukan tujuan pendidikan yang 
tepat sehingga memberikan arah proses pendidikan akan dibawa, (2) 
Rekrutmen tanaga pendidik dan kependidikan melalui fit and proper 
test yang ideal, mengembangkan jenjang karier di Yayasan dan 
meningkatkan peran serta masyarakat sebagai penyokong dana (3) 
Rekrutmen siswa diadakan melalui proses test tanpa menggugurkan, 
untuk pengkelasan mereka sesuai dengan tarap kecerdasan, 
menyediakan berbagai jenis ekstra kurikuler yang bermanfaat, (4) 
Menampilkan madrasah sebagai produk unggul di mata masyaakat, 
melaksanakan public relation, promosi dan marketing, sehingga 
masyarakat menjadi bangga ketika menyekolahkan anaknya di 
Madrasah.  
Maka saran penulis antara lain; Untuk melestarikan rasa 
keislaman dan budaya transliterasi keislaman, Yayasan Nurul Falah di 
Petir hendaknya menyusun buku khusus mengenai sejarah pendirian 
dan kisah hidup para pendirinya yang notabene mereka adalah ulama 
dan para pahlawan bangsa ini agar anak cucu kita tidak kehilangan 
jejak. Untuk meningktakan mutu pendidikan di Yayasan Nurul Falah 
Kecamatan Petir perlu perhatian semua pihak dalam mengelola 
yayasan, agar nama harum Nurul Falah pada zamannya kembali 
tercium. 
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